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ABSTRAK

Penelitian tentang Analisis Kualitas Air Dacrah Irigasi Batang Hari di Kabupaten
Dharmasraya dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei tahun 2009, Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Kualitas air akibat penambangan emas di dasreh Irigasi Batang
Hari.

Penclitian ini dilakukan dengan menggunakan metods survey. T'empat pengambilan
sampe] pada penelitian ini adalab 3 Gk penpambilan, Titik 1 adalah pintu masuk air sungai
kesaluran primer, titik 2 di Bendung Batang Mimpi, dan titik 3 adalah pinw masek air irigasi
dart primer ke sekunder, Pengambilan sampel air dilakukan dengan meteda satu titik vait
pada kedalaman 0.6 dari atas permukaan aie sungai. Parsmeter vang digunakan untuk menilai
mualitas air adalsh sifal kimia dan fsika air, Hasil analisa dibandingkan dengan standar
kualitas air untuk iripasi vang ada.

Berdasarkan hasil analisis sampel air irigasi Batang Hari yang telah dilakukan di
Laboratorium Pusat Penelitian Pemantaatan Iptek Nuklir (P3IN), didapatkan bahwa sumber
air sungai Datang Hard yang merupakan sumber air utama untuk Daerah Irigasi Batang Hari
sudah mengalami pencemaran yang cukup menghawatirkan. Hal ini tercermin dari beberapa
parameter kualitas air seperti ; nilai pH 6,78 sampai dengan 7,02, nilai kandungan SAR
0,825% mg/l sampai dengen 9,011 mgl vang mana nilai SAR ambang batas vang di izinkan
L3 mgdl sampai dengan 2.5 mgl. Milai kandungan mercuri 0,02016%0 mg/l sampai
0,0794504 mg/l. sementara kandungan mercuri vang diizinkan oleh Peraturan Pemerintah Mo
Z0 Tahun 1990 untuk Standar Koalitas air diperairan umuom hanyva 09,0005 me/l. Nilai DO
scbesar 6,3 ppm sampai dengan 7.5 ppm sedangkan yang diizinkan hanva 7 - 14 ppm.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Alr merupakan sumber dava alam yang memegang peranan penting karena
dibutuhkan demi kelangsungan hidup di bumi ini. Dengan peningkatan laju
periumbuhan penduduk akan terjadi - peningkatan kebumthan air untuk pangan dan
terjadi penurunan kuantitas dan Kealitas sumberdaya alam khususnya sumberdaya air.

Ketersediaan air ditentukan oleh kuantitas dan kualitasnyva, air irigasi
mempunyal standar kualitas tertentu apar dapat dimanfaatkan oleh tanmman lunpa
menimbulkan dampak negatif selama pertumbuhannya. Sementera itu fungsi air bagi
tapaman digunakan untuk pengangkutan unsur-unsur hara, asimilasi, bagian dari
tubub tumbuban, dan untuk penguapan (Hardjodinomo, 19803,

Salah satu aktivitas manusia yvang memberikan pengarub terhadap kualitas
air adalah penambangan emas karena mercuri yang di gunakan, Diantara emas vang
di tambang dapat mencemari tanah dan tanaman pertanian bila dikonsumsi sceara
berlebih akan herakibal rusaknya jaringan kulit pada manusia yang  dapat
menimbulkan penyvakit salah satu senvawa Hyg organik vang paling berbahava adalah
metilmerkuri. Keracunan merkuri pada manusia akibal konsumsi tanaman vang
bermerkuri masuk melalui jaringan woaman dalam jumlah vang sedikit. Mercuri juga
dapat larut dan meresap ke dalam tanah dan ada jupa vang masuk ke metabolisme
tanaman dan terakumulasi pada semua janngan tanaman yang berdampszk hasil dari
tanaman tersebut mengandung mercuri dalam jumbah yang cukup besar, mengurangi
Jumlah  klorofil tapaman  hijaw, mengurangi  pertumbuhan  tanaman, merusak
pertumbuhan akar dan fungsi serta merusak daun dan menurunkan produksi { Rini
Sulaiman dan Carey P, Yeager 20046)

Menurut informasi vang berkembang selama mengikuti PKL  dengan
masyarakal pada tanggal 30 juli 2008, di daerah sitiung 1 telah terjadi keracunan pada
tanaman padi yang diduga berasal dari limbah penambanpan emas yang terjadi di
daerah hulu Sungai Batang Harl, Sungai tersebul tercemar karena mercur yang

digunakan pada saat penambanpgan emas.
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Hasil penelitian Pusat Sudi Lingkungan Hidup Universitas Bung Hatta pada
tabun 2005 di wilayah Dharmasrava menunjukkan, kandungan merkuri di Batang
Piruko yang mendapat suplai air dan Sungai Batang Hari mencapai 7,819 mili gram
per liter (mgfl). Sementara di Batang Siat kandungan merkuri 1,761 mp/. Padzhal,
kadar merkur yang ditzinkan hanyalah 0,005 {mg/1) menuret PP Mo 20 tahun 199(),

Dari pengamatan Komypas ( 11 Juni 2006), ssat menyusuri hulu Sungasi Balang
Hari arh Kabupaten Solok Selatan, menemukan ratusan penambang ilegal di
sepanjang sungai. Sebagian pemambang mengpunakan alat pendulang  emas
tradisional di badan sungai, tanpa bantuan merkurd, Namun, sebagian menggunakan
mesin dengan mengebor/mengeruk tanah di pinggir sungai dan menggunakan
merkuri untuk mengangkat emas, Mereka kemudian membuang limbahnva langsung
ke sunpai. Penambangan terbanyak berada di Nagari Lubuk Ulang Aliang,
Kecamatan Sangir Solok Selatan. [ daerah tersebut penambangan dilakukan hingga
masuk jauh ke dalam hutan, dan ada sckitar 600 mesin penambang  menggunakan
merkurt di penambangannya. Setiap hari rata-ratn menghabiskan air raksa atau
merkuri sebanyak satu kilogram per mesin, untuk memisahkan emas. Sehingea total
limbah yang dihastlkan sebesar + 600 kg'hari.

Menurul Ahmad Boedione (2002), merkuri vang terdapat dalam limbah atau
waste di perairan umum diubah oleh  aktifitas mikro organisme menjadi kompenen
methyl merkuri (CH3-Hg) yvang memiliki  sifat racun dan dava ikat vang kual
disamping kelarutannva yang tinggi terutama dalam  tubub hewan air. Merkuri
terakumulasi melalui proses bioakumulasi dan biomagnifikasi dalam jaringan tubuh
hewan-hewan air, sehingga kadar merkunt  bisa mencapai level vang berbahaya baik
bagi kehidupan hewan air maupun  kesehatan manusia, yang makan hasil tangkap
hewan-hewan air fersebut. Sanusi (1980) mengemukakan bahwa teradinya proses
akumulasi merkuri di dalam tubuh hewan air, karena kecepatan pengambilan merkuri
{p take rate) oleh organisme air lebih cepat dibandingkan dengan proses ekskresi

Sementara itu masyvarakat disekitar arcal pepambanpan emas di Pulau
Punjung Dharmasraya sampai ke Provinsi Jambi memanfaatkan air sungai Batang

Hari yang berasal dari buangan tambang emas tersebut untuk air icpasi, Tanaman



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sampel air irigasi Batang FHari vang telah dilakukan
di Laboratorium Pusat Pepelitian Pemanfastan Iptek Nuklir (P3IN), maka dapat
disimpulkan bahwa sumber air Sungal Batang Hari vang merupakan sumber air
utama untuk Daerah lrigasi Batang Harl sudab mengalami pencemaran yang cukup
menghawatirkan. Hal il tercermin dari beberapa parameter kualitas air sepertd ; nila
pH 6,78 sampai dengan 7,02, nilai Randungan SAR 08239 mg/l sampai dengan 9,011
mg/l yang mana nilai SAR ambang batas yang di izinkan 1,5 mg/l sampai dengan 2.5
mgdl. Milai kandungan mercuri 0,0200690 mg/l sampai 00794304 mp/l, sementara
kandungan mercuri yang diizinkan oleh Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 1990
untuk Standar Kualitas air diperairan umum banya .0005 mpdl. Nilai DO sebesar 6.3

ppm sampai dengan 7.5 ppm sedangkan vang diizinkan hanva 7 — 14 ppm.

5.2 Saran

1. Dari keseluruhan hasil analisis kualitas air yang telah dilakukan sampel air irigasi
Batang Han memilixi kuvalitas yang rentan untuk keberlanjutan pertanian,
sehingga perlu dilakukan pengawasan terhadap pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(DAS) Batang Hari, terutama dari penambangan emas pada dacrah hulu sungai
agar air sungai tersebutl dapat digunakan selayaknya.

2. Disarankan perlu adanyva penambahan titik pengamatan pada dacrah sungai apar
dapal membandingkan hasil analisis pada irigast dan pada daerah sungai Batang

Hari.
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Disarankan adanva penehitian aspek Apronomis kaitannya dengan tanaman yang
telah tercemar dari limbah tambang emas, serta aspek Teknologi untuk

meningkatkan kualitas air vang telah tercemar.
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